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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Penambahan ekstrak bunga Rosella dan gel Lidah Buaya memberikan 
pengaruh nyata terhadap kadar lemak, kadar protein, total padatan 
terlarut, kadar serat larut, overrun, waktu leleh, total fenolik, aktivitas 
antioksidan, angka lempeng total dan kualitatif Salmonella. Namun, tidak 
memberikan pengaruh nyata pada kadar gula, warna. Penambahan 
ekstrak bunga Rosella dan gel Lidah Buaya, meningkatkan kadar total 
fenolik, aktivitas antioksidan, total padatan terlarut, serat larut air, waktu 
leleh, dan intensitas warna es krim. Namun, menurunkan kadar lemak, 
protein, overrun, cemaran mikrobia, dan tidak memberikan pengaruh 
terhadap kadar gula es krim.  
2. Kombinasi ekstrak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) dan gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller)  yang menghasilkan kualitas (sifat 
kimia, fisik, mikrobiologis dan organoleptik) terbaik pada es krim adalah 
26% ekstrak bunga rosella dan 4% gel lidah buaya (perlakuan B). 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan formulasi dengan mengganti bahan es krim (whipped  
cream) dengan kandungan protein yang lebih tinggi, minimal 3 %. 
2. Perlu dilakukan formulasi yang lebih tepat pada konsentrasi rosella, 
dengan rentang 14-28 %. 
3. Penambahan ekstrak bunga rosella pada saat proses pengadukan dan 
pendinginan di dalam ice cream maker 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Lembar Uji Organoleptik Hedonik Kualitas Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller)  
 
Gambar 15. Lembar Kuisioner Uji Organoleptik 
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Lampiran 2. Kurva Standar Asam Galat dan Hasil Uji Kadar Serat Larut Lidah 
Buaya (Aloe babardenisis Miller) 
Tabel 25. Absorbansi Kurva Standar Asam Galat 
Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
 20 0,283 
40 0,456 
40 0,668 
80 0,857 
100 1,067 
 
 
 
Gambar 16. Kurva Standar Asam Galat 
 
Tabel 26. Hasil Uji Kadar Serat Larut Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis Miller) 
Ulangan Kadar Serat Larut (%) 
1 4,97 
2 4,52 
3 4,83 
Rata-rata 4,77 
 
Perhitungan kadar total fenolik : 
Dalam 0,4 ml mengandung 95,49 ppm  dalam 1 ml = 1/0,4 x 95,49 = 238,725 
ppm 
Pengenceran 1:4  5 x 238,725 ppm = 1193,625 ppm 
Konversi satuan : 
          
  
 = 
          
 
 = 
          
      
 = 
          
  
 = 
           
  
 (10 g bubuk + 
100 ml Aq) 
Kadar dalam 100 ml = 1193,625 µg/ml x 100 ml = 119362,5 µg  dalam 10 g 
Kadar per g  = 119362,5 µg : 10   = 11936,25 µg/g 
Kadar per 100 g  = 11936,25 µg/g x 100 g   = 1193,625 mg GAE/100g 
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Lampiran 3. Data dan Hasil SPSS Total Fenolik Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa  L.) 
 
Tabel 27. Data Deskriptif Hasil Uji Total Fenolik Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
Variasi Ul 
Absorbansi 
ppm 
Total Fenol  
(mg GAE/100 g) 
Rerata 
E1 E2 E3 
28 % 
1 0,797 0,258 0,125 97,29 1216,125 
1193,625 2 0,733 0,298 0,112 93,52 1169 
3 0,755 0,233 0,176 95,66 1195,75 
26 % 
1 0,641 0,150 0,102 68 850 
861,625 2 0,603 0,187 0,106 68,31 853,875 
3 0,640 0,106 0,099 70,35 879,375 
24 % 
1 0,470 0,142 0,091 48,61 607,625 
615 2 0,447 0,154 0,097 49,33 616,625 
3 0,459 0,159 0,095 49,64 620,5 
 
 
Tabel 28. Hasil ANAVA Total Fenolik Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
 Jumlah Kuadrat Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat 
F Sig. 
Perlakuan 506085,323 2 253042,6
61 
885,899 ,000 
Sesatan 1713,802 6 285,634     
Total 507799,125 8       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian total fenolik pada ekstrak bunga rosella. 
 
Tabel 29. Hasil DMRT Total Fenolik Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
Perlakuan N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
  1 2 3 1 
C 3 614,91667     
B 3   861,08333   
A 3     1193,62500 
Sig.   1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 4. Data dan Hasil SPSS Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa  L.) 
Tabel 30. Data Deskriptif Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
Variasi Ul 
Absorbansi 
% Inhibisi Rerata 
E1 E2 E3 
28 % 
1 0,012 0,006 0,007 97,15 
96,65 2 0,008 0,014 0,01 96,35 
3 0,01 0,012 0,009 96,46 
26 % 
1 0,019 0,016 0,014 94,42 
94,23 2 0,018 0,019 0,014 94,19 
3 0,02 0,015 0,017 94,08 
24 % 
1 0,025 0,029 0,027 90,78 
91,49 2 0,027 0,02 0,023 92,03 
3 0,019 0,024 0,03 91,68 
 
 
Tabel 31. Hasil Uji ANAVA Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 39,935 2 19,967 94,488 ,000 
Sesatan 1,268 6 ,211     
Total 41,203 8       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak bunga rosella. 
 
Tabel 32. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
Perlakuan 
 
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 1 
C 
3 
91,4966
7 
    
B 
3   
94,2300
0 
  
A 
3     
96,6533
3 
Sig.   1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 5. Data dan Hasil SPSS Kadar Lemak Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Tabel 33. Hasil Uji Kadar Lemak Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 9,87 5,49 6,43 8,00 
2 9,78 5,46 6,30 7,98 
3 9,4 5,22 6,60 8,00 
Rata-rata 9,68 5,39 6,44 7,99 
 
 
Tabel 34. Hasil Uji ANAVA Kadar Lemak Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 31,557 3 10,519 393,599 ,000 
Sesatan ,214 8 ,027     
Total 31,771 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian kadar lemak es krim. 
 
Tabel 35. Hasil Uji DMRT Kadar Lemak Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan 
  
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 4 1 
A 3 5,39000       
B 3   6,44333     
C 3     7,99333   
Kontrol 3       9,68333 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 6. Data dan Hasil SPSS Kadar Protein Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Tabel 36. Hasil Uji Kadar Protein Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 2,9 2,36 2,59 2,68 
2 3,05 2,42 2,45 2,62 
3 2,91 2,47 2,52 2,72 
Rata-rata 2,95 2,42 2,52 2,67 
 
 
Tabel 37. Hasil Uji ANAVA Kadar Protein Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan ,491 3 ,164 37,386 ,000 
Sesatan ,035 8 ,004     
Total ,526 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian kadar protein es krim. 
 
Tabel 38. Hasil Uji DMRT Kadar Protein Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
  1 2 3 1 
A 3 2,41667     
B 3 2,52000     
C 3   2,67333   
Kontrol 3     2,95333 
Sig.   ,092 1,000 1,000 
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Lampiran 7. Data dan Hasil SPSS Total Padatan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Tabel 39. Hasil Uji Total Padatan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 45,02 46,39 48,48 51,02 
2 45,15 46,28 48,73 49,11 
3 45,06 47,12 47,6 50,44 
Rata-rata 45,07 46,6 48,26 50,19 
 
 
Tabel 40. Hasil Uji ANAVA Total Padatan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 43,539 3 14,513 38,090 ,000 
Sesatan 3,048 8 ,381     
Total 46,587 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian total padatan es krim. 
 
Tabel 41. Hasil Uji DMRT Total Padatan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
  1 2 3 4 1 
Kontrol 3 45,07667       
A 3   46,59667     
B 3     48,27000   
C 3       50,19000 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
 
 
  
  
97 
 
 
 
Lampiran 8. Data dan Hasil SPSS Kadar Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya 
(Aloe babardensis Miller) 
Tabel 42. Hasil Uji Kadar Gula Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 40 36 38 38 
2 38 38 36 40 
3 38 40 40 36 
Rata-rata 38,67 38 38 38 
 
 
Tabel 43. Hasil Uji ANAVA Kadar Gula Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 1,000 3 ,333 ,100 ,958 
Sesatan 26,667 8 3,333     
Total 27,667 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 < Sig. 0.958 maka Ho diterima. Tidak ada pengaruh beda 
nyata pada pengujian kadar gula es krim. 
 
Tabel 44. Hasil Uji DMRT Total Padatan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan 
  
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 1 
A 3 38,00000 
B 3 38,00000 
C 3 38,00000 
Kontrol 3 38,66667 
Sig.   ,684 
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Lampiran 9. Data dan Hasil SPSS Kadar Serat Larut Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
Tabel 45. Hasil Uji Kadar Serat Larut Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 0,015 1,83 2,12 2,65 
2 0,02 1,8 2,18 2,6 
3 0,01 2 2,1 2,73 
Rata-rata 0,015 1,88 2,13 2,66 
 
 
Tabel 46. Hasil Uji ANAVA Kadar Serat Larut Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 11,959 3 3,986 897,664 ,000 
Sesatan ,036 8 ,004     
Total 11,995 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian kadar serat larut es krim. 
 
Tabel 47. Hasil Uji DMRT Kadar Serat Larut Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakua
n 
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 4 1 
Kontrol 3 ,01200       
A 3   1,87667     
B 3     2,13333   
C 3       2,66000 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 10. Data dan Hasil SPSS Total Fenolik Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa  L.) Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
 
Tabel 48. Data Deskriptif Hasil Uji Total Fenolik Es krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya 
(Aloe babardensis Miller) 
Variasi Ul 
Absorbansi 
ppm 
Total Fenol  
(mg GAE/100 g) 
Rerata 
E1 E2 E3 
Kontrol 
(0 : 0) 
1 0,173 0,126 0,087 16,27 40,675 
45,7 2 0,205 0,118 0,097 19,74 49,35 
3 0,219 0,114 0,078 18,82 47,05 
A 
(28 : 2) 
1 0,517 0,267 0,179 75,15 187,875 
185,75 2 0,484 0,279 0,186 73,72 184,3 
3 0,473 0,285 0,194 74,03 185,075 
B 
(26 : 4) 
1 0,423 0,243 0,156 60,76 151,9 
154,1 2 0,446 0,247 0,143 62,19 155,475 
3 0,433 0,253 0,148 61,98 154,95 
C 
(24 : 6) 
1 0,376 0,197 0,112 46,78 116,95 
114,57
5 
2 0,359 0,189 0,101 43,11 107,775 
3 0,384 0,184 0,107 47,60 119 
 
 
Tabel 49. Hasil Uji ANAVA Total Fenolik Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 32809,038 3 10936,346 692,265 ,000 
Sesatan 126,383 8 15,798     
Total 32935,421 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian total fenolik pada es krim. 
Tabel 50. Hasil Uji DMRT Total Fenolik Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan 
  
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 4 1 
Kontrol 3 45,69167       
C 3   114,57500     
B 3     154,10833   
A 3       185,75000 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 11. Data dan Hasil SPSS Aktivitas Antioksidan Es Krim Ekstrak 
Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel 
Lidah Buaya (Aloe babardensis Miller) 
Tabel 51. Data Deskriptif Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Es Krim Ekstrak 
Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
Variasi/ Ul 
Absorbansi 
Kontrol 
% 
Inhibisi 
Rerata 
E1 E2 E3 
Kontrol 
(0 : 0) 
1 0,135 0,139 0,161 
0,418 
65,30 
64,84 2 0,137 0,143 0,160 64,90 
3 0,138 0,150 0,159 64,32 
A 
(28 : 2) 
1 0,022 0,023 0,029 
0,207 
90,77 
91,04 2 0,02 0,023 0,028 91,09 
3 0,021 0,025 0,027 91,26 
B 
(26 : 4) 
1 0,013 0,017 0,018 
0,153 
89,94 
89,59 2 0,014 0,017 0,019 89,08 
3 0,013 0,016 0,018 89,76 
C 
(24 : 6) 
1 0,015 0,018 0,024 
0,206 
88,08 
88,40 2 0,014 0,018 0,023 89,04 
3 0,014 0,019 0,021 88,24 
 
Tabel 52. Hasil Uji ANAVA Aktivitas Antioksidan Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya 
(Aloe babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 1401,728 3 467,243 2582,283 ,000 
Sesatan 1,448 8 ,181     
Total 1403,175 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian aktivitas antioksidan es krim. 
Tabel 53. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antioksidan Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
  1 2 3 4 1 
Kontrol 3 64,84000       
C 3   88,50667     
B 3     89,59333   
A 3       91,04000 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 12. Data dan Hasil SPSS Overrun Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Tabel 54. Hasil Uji Overrun Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa 
L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis Miller) (%) 
Perlakuan Ulangan 
Vol. Adonan 
(ml) 
Vol. Es Krim 
(ml) 
Overrun 
(%) 
Rerata 
(%) 
K 
(0 : 0) 
1 200 240 20 
19,86 2 180 217 19,1 
3 220 262 20,5 
A 
(28 : 2) 
1 210 240 14,28 
15,18 2 220 225 15,9 
3 520 600 15,38 
B 
(26 : 4) 
1 260 310 19,23 
17,94 2 540 634 17,3 
3 305 305 17,3 
C 
(24 : 6) 
1 220 250 13,6 
13,46 2 200 245 12,5 
3 210 240 13,46 
 
Tabel 55. Hasil Uji ANAVA Overrun  Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rerata 
Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 66,741 3 22,247 30,310 ,000 
Sesatan 5,872 8 ,734     
Total 72,613 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian overrun es krim. 
 
Tabel 56. Hasil Uji DMRT Overrun Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) 
Perlakuan N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
  1 2 3 4 1 
Kontrol 3 870,66667       
A 3   993,00000     
B 3     1063,00000   
C 3       1130,33333 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 13. Data dan Hasil SPSS Waktu Leleh Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Tabel 57. Hasil Uji Waktu Leleh Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe babardensis 
Miller) (detik) 
Ulangan Kontrol A (28 : 2) B (26 : 4) C (24 : 6) 
1 860 1009 1070 1119 
2 870 1000 1064 1134 
3 872 970 1053 1138 
Rata-rata 870,6 993 1063 1130,33 
 
 
Tabel 58. Hasil Uji ANAVA Waktu Leleh Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas Rerata Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 110758,917 3 36919,639 205,776 ,000 
Sesatan 1435,333 8 179,417     
Total 112194,250 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian waktu leleh es krim. 
 
Tabel 59. Hasil Uji DMRT Waktu Leleh Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan 
  
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 4 1 
Kontrol 3 870,66667       
A 3   993,00000     
B 3     1063,00000   
C 3       1130,33333 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 14. Data dan Hasil Uji Angka Lempeng Total Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
 
Tabel 60. Hasil Uji Angka Lempeng Total Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Variasi Ul 10
-1 
10
-2 
10
-3 
10
-4 
10
-5 
Koloni/g Rerata 
Kontrol 
(0 :0) 
1 272 227 124 56 0 6,166 x 10
-3
 
6,199 x 10
-3
 2 249 219 135 95 6 6,282 x 10
-3
 
3 236 193 162 98 9 6,201 x 10
-3
 
A 
(28 : 2) 
1 152 87 60 0 0 2,693 x 10
-3
 
2,255 x 10
-3
 2 160 58 8 0 0 1,981 x 10
-3
 
3 141 111 17 0 0 2,309 x 10
-3
 
B 
(26 : 4) 
1 199 120 56 0 0 3,378 x 10
-3
 
3,351 x 10
-3
 2 191 132 33 0 0 3,207 x 10
-3
 
3 187 124 74 0 0 3,468 x 10
-3
 
C 
(24 : 6) 
1 204 188 80 0 0 4,252 x 10
-3
 
4,356 x 10
-3
 2 197 168 105 31 0 4,689 x 10
-3
 
3 192 137 118 37 0 4,356 x 10
-3
 
 
Tabel 61. Hasil Uji ANAVA Angka Lempeng Total Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya 
(Aloe babardensis Miller) 
 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas Rerata Kuadrat F Sig. 
Perlakuan 24870475,667 3 8290158,556 165,615 ,000 
Sesatan 400454,000 8 50056,750     
Total 25270929,667 11       
Tingkat Kepercayaan 95 % dengan α = 0.05 
Oleh karena α = 0.05 > Sig. 0.000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata 
pada pengujian angka lempeng total es krim. 
 
Tabel 62. Hasil Uji DMRT Waktu Leleh Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
Perlakuan 
  
N Tingkat kepercayaan (α = .05) 
1 2 3 4 1 
A 3 2327,66667       
B 3   3351,00000     
C 3     4432,33333   
Kontrol 3       6216,33333 
Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 
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Lampiran 15. Hasil Uji Organoleptik Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
Tabel 63. Hasil Uji Organoleptik Parameter Rasa dan Aroma 
Panelis 
Rasa Aroma 
Kontrol A B C Kontrol A B C 
1 3 2 4 1 2 1 4 3 
2 1 2 3 4 4 3 2 1 
3 2 1 4 3 2 1 4 3 
4 1 3 4 2 2 3 4 1 
5 3 1 3 3 3 3 4 3 
6 4 2 3 2 3 3 4 3 
7 2 3 4 1 3 2 4 1 
8 3 1 4 2 3 1 2 4 
9 3 3 4 4 3 4 3 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 4 3 3 4 3 3 
12 1 3 2 4 1 2 3 4 
13 4 3 3 3 4 4 3 3 
14 3 1 4 2 4 2 3 2 
15 1 2 3 4 1 2 3 4 
16 1 3 4 2 1 4 2 3 
17 1 4 3 2 4 3 2 1 
18 1 2 3 4 1 2 3 4 
19 1 2 3 4 1 2 3 4 
20 2 3 3 4 3 3 3 4 
21 3 2 4 1 3 4 2 1 
22 1 3 4 2 4 3 1 2 
23 4 1 2 3 4 1 2 3 
24 3 4 2 1 4 3 2 1 
25 4 1 2 3 2 4 3 1 
26 4 1 2 3 4 1 2 3 
27 3 4 2 1 3 2 4 1 
28 4 3 2 2 4 2 3 3 
29 3 4 3 4 4 3 3 3 
30 3 2 3 4 2 2 3 4 
Σ 72 70 90 80 83 76 83 77 
Rata-rata 2,5 2,4 3,13 2,7 2,83 2,57 2,9 2,67 
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Tabel 64. Hasil Uji Organoleptik Parameter Warna dan Tekstur 
Panelis 
Warna Tekstur 
Kontrol A B C Kontrol A B C 
1 1 3 4 1 3 1 2 4 
2 1 2 3 4 2 3 4 1 
3 1 2 4 3 2 1 4 3 
4 1 4 2 3 4 1 3 2 
5 3 3 3 3 3 3 2 2 
6 3 3 4 3 4 4 4 4 
7 3 4 2 1 4 3 2 1 
8 2 1 4 3 2 1 3 4 
9 3 3 4 4 3 4 3 4 
10 2 3 3 3 3 2 2 2 
11 4 4 3 3 3 2 3 2 
12 1 4 3 2 1 2 3 4 
13 3 4 4 3 3 4 4 4 
14 1 2 4 3 2 1 3 4 
15 1 2 3 4 3 2 1 4 
16 1 3 4 2 4 1 2 3 
17 1 2 4 3 4 1 2 3 
18 1 4 2 3 1 4 3 2 
19 1 2 3 4 2 1 3 4 
20 3 3 4 4 3 3 4 4 
21 4 3 2 1 3 2 4 1 
22 4 3 2 1 4 3 1 2 
23 4 1 2 3 1 2 3 4 
24 1 4 3 2 4 3 2 1 
25 1 4 3 2 4 3 2 1 
26 1 3 3 2 1 2 3 4 
27 2 4 3 1 4 3 2 1 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 4 3 3 3 3 3 2 4 
30 4 2 3 4 1 4 3 4 
Σ 64 85 90 80 81 71 80 83 
Rata-rata 2,17 2,93 3,13 2,7 2,8 2,4 2,73 2,87 
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Lampiran 16. Hasil Pengukuran Warna  Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L.) Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Hasil Pengukuran Warna Es Krim Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
 
 
 
 
 
 
Garis merah = kontrol 
Garis hitam = A (28 : 2) 
Garis hijau = B (26 : 4) 
Garis kuning = C (24 : 6) 
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Tabel 65.  Hasil Pengujian Intensitas Warna Es Krim 
Perlakuan Ul. Nilai 1 2 3 Σ X Y 
Kontrol 
1 L 66,3 66,5 67,9 66,9 
0,36 0,38  a -3,8 -3,5 -4,7 -4 
 b 8 8,4 7,8 8 
2 L 68,1 69,8 68,1 69 
0,32 0,34  a -4,6 -5,7 -4,6 -5,2 
 b 8,1 7,9 8,1 8,3 
3 L 70,1 70,6 70,3 70,3 
0,32 0,34  a -5,6 -5,6 -6,7 5,9 
 b 8,7 9,2 9,7 9,3 
Σ 0,33 0,36 
A (28 : 0) 
1 L 66,2 65,9 64,7 65,6 
0,38 0,34  a 15,9 15,6 15,6 15,7 
 b 14,7 13,4 13,3 13,8 
2 L 66,8 67,4 68,6 67,6 
0,37 0,33  a 13,2 13,6 14,6 13,8 
 b 13,1 12,7 12,3 12,7 
3 L 66,6 66,5 67,3 66,8 
0,37 0,34  a 14,2 13,5 13,1 13,6 
 b 11,9 12,3 11,8 12 
Σ 0,37 0,34 
B (26 : 4) 
1 L 52,4 54,9 55,9 54,4 
0,39 0,34  a 15 14,1 14,4 14,5 
 b 12,2 13 13,2 12,8 
2 L 47,8 48,2 48,9 48,3 
0,39 0,34  a 14,9 14 15,2 14,7 
 b 13,4 11,9 11,6 12,3 
3 L 54,8 54,4 53,7 54 
0,39 0,34  a 15,5 16,7 15,8 16 
 b 12,3 14,1 13,8 13,4 
Σ 0,39 0,34 
C (24 : 6) 
1 L 64,9 64,3 66,4 65,2 
0,38 0,34  a 15,7 14,8 14,8 15,1 
 b 15,9 14,9 17,2 16 
2 L 68,5 66,3 68 67,6 
0,37 0,34  a 13,6 12 12,2 12,6 
 b 13,9 14,7 12,5 13,7 
3 L 69,7 67,2 68,3 68,4 
0,37 0,34  a 12,2 11,9 12,5 12,2 
 b 13,8 13,6 12,8 13,4 
Σ 0,37 0,34 
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Lampiran 17. Dokumentasi Pribadi Preparasi Bahan dan Uji Bahan Awal Ekstrak 
Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L). dan Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Proses Pembuatan Bubuk Bunga Rosella 
 
 
 
 
Gambar 19. Proses Penyaringan dan Preparasi Ekstrak Bunga Rosella (E1, E2, 
E3) Pada Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
 
 
Gambar 20. Penentuan Aktivitas Antioksidan dan Total Fenolik Ekstrak Bunga 
Rosella Konsentrasi 28%, 26% dan 24% 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Tahap Preparasi dan Penentuan Kadar Serat Larut Gel Lidah Buaya 
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Gambar 22. Bahan-bahan Pembuatan Es Krim dan Proses Pembuihan dan 
Pengadukan di Ice Cream Maker 
 
 
Lampiran 18. Dokumentasi Pribadi Uji Kualitas Kimia Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 23. Ekstrak Es Krim  
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
Gambar 37. Hasil Uji Total Fenolik Es Krim 
 
Gambar 24. Penentuan Aktivitas Antioksidan (DPPH) Es Krim 
 
 
 
 
Kontrol 
Kontrol A (28 : 2) 
B (26 : 4) C (24 : 6) 
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Gambar 25. Penentuan Total Fenolik Es Krim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Penentuan Kadar Lemak dan Total Padatan Terlarut Es Krim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 27. Tahapan dan Hasil Destruksi Penentuan Kadar Protein Es Krim 
 
 
Kontrol 
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Gambar 28. Preparasi Penentuan Kadar Gula Total 
 
 
Gambar 29. Penentuan Kadar Serat Larut Es Krim 
 
 
Lampiran 19. Dokumentasi Uji Kualitas Fisik Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
 
 
Gambar 30. Penentuan Waktu Leleh Es Krim 
 
 
Gambar 31. Pengkondisian Sampel Untuk Uji Warna  
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Lampiran 20. Dokumentasi Uji Kualitas Mikrobiologis Es Krim Ekstrak Bunga 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah 
Buaya (Aloe babardensis Miller) 
 
 
 
 
Gambar 32. Hasil Uji Kualitatif Salmonella 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 33. Hasil Penentuan Angka Lempeng Total Es Krim 
 
Lampiran 21. Dokumentasi Uji Organoleptik Es Krim Ekstrak Bunga Rosella 
(Hibiscus sabdariffa L). Dengan Kombinasi Gel Lidah Buaya (Aloe 
babardensis Miller) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 34. Dokumentasi Uji Organoleptik  
